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PENERAPAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY PROCESS (AHP)
DALAM MENENTUKAN PEMBELAJARAN DARING YANG EFEKTIF

Abstrak

Efektifitas pembelajaran menjadi tolak ukur dalam keberhasilan proses
pendidikan, dimana proses pembelajaran dapat disampaikan dengan mudah oleh
pengajar serta mudah dipahami oleh peserta didik sehingga proses pembelajaran
tersebut mampu mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui cara-cara pembelajaran yang efektif ketika
pembelajaran daring yang ditinjau dari metode pembelajaran, bahan ajar,
aplikasi video conference, aplikasi pembelajaran, serta alokasi waktu
pembelajaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
metode analytical hierarchy process (AHP). Metode AHP merupakan metode
yang digunakan untuk menentukan keputusan yang dibuat secara hirarki
kemudian dilakukan pembobotan terhadap kriteria dan alternatif yang
digunakan. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dengan
menggunakan bantuan software expert choice untuk mencapai pembelajaran
daring yang efektif, maka didapatkan hasil yang kemudian dapat menjadi
rekomendasi untuk pengajar yaitu sebagai berikut: metode pembelajaran efektif
adalah dengan menggunakan metode diskusi (0,314); bahan ajar efektif adalah
dengan menggunakan bahan ajar PPT (0,300); aplikasi video conference efektif
adalah dengan menggunakan zoom meeting (0,577); aplikasi pembelajaran
efektif adalah dengan menggunakan schoology (0,293); serta alokasi waktu
pembelajaran daring efektif adalah selama 60 menit (0,482).

Kata kunci: Pembelajaran efektif, Pembelajaran daring, AHP

Abstract

The effectiveness of learning becomes a benchmark in the success of the
educational process, where the learning process can be delivered easily by the
teacher and easily achieved by students so that the learning process is able to
achieve the learning objectives set. This study aims to determine effective
learning methods from effective learning, teaching materials, video conferencing
applications, learning applications, and the allocation of learning time. The
method used in this research is using the hierarchical process analytical method
(AHP). The AHP method is a method used to determine decisions made
hierarchically and then weighted against the criteria and alternatives used. Based
on the results of data processing that has been carried out using the help of
expert choice software to achieve effective learning, the results obtained which
can then become recommendations for teachers are as follows: effective learning
method is to use the discussion method (0.314); effective teaching materials are
to use PPT teaching materials (0.300); effective video conferencing application
is to use zoom meeting (0.577); effective learning application is to use
schoology (0.293); and the time allocation for effective learning is 60 minutes
(0.482).

Keywords: Effective learning, bold learning, AHP

1. PENDAHULUAN



Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang luar biasa di berbagai bidang, antara
lain bidang ekonomi, bidang kesehatan, bidang sosial, bidang psikologis, bidang
budaya, bidang politik, bidang pemerintahan, bidang pendidikan, bidang olahraga,
bidang agama, dan lain-lain (Tuwu, 2020), yang hampir seluruh negara merasakan
dampak tersebut. Salah satu usaha pemerintah dalam mencegah penularan virus
corona yaitu dengan pemberhentian sementara pembelajaran tatap muka dari jenjang
taman kanak-kanak hingga jenjang perkuliahan. Karena hal tersebut, mengakibatkan
berubahnya proses pembelajaran yaitu dengan metode daring atau E-Learning.
Efektifitas pembelajaran menjadi tolak ukur keberhasilan dalam proses pendidikan.
Efektifitas pembelajaran merupakan cara atau metode untuk menyampaikan ilmu
kepada pelajar dengan mudah untuk dipahami serta dimengerti sehingga tujuan
dalam pembelajaran dapat tercapai (Nasution, 2016).

Efektifitas pembelajaran penting untuk dicapai karena berpengaruh terhadap
keberhasilan suatu pendidikan. Namun, belum banyak dilakukan penelitian mengenai
efektifitas pembelajaran daring dengan kriteria: (1) metode pembelajaran efektif, (2)
bahan ajar efektif, (3) aplikasi video conference efektif, (4) aplikasi pembelajaran
efektif, dan (5) alokasi waktu pembelajaran efektif. Hal tersebut melatarbelakangi
penelitian ini dilakukan, dengan tujuan untuk mengidentifikasi metode pembelajaran
efektif, bahan ajar efektif, aplikasi video conference efektif, aplikasi pembelajaran
efektif, serta alokasi waktu pembelajaran efektif menggunakan metode AHP dengan
pengolahan data menggunakan software expert choice sehingga diharapkan mampu
mencapai pembelajaran yang efektif.

Peran pengajar pada proses pembelajaran sangatlah penting. Pengajar
menjadi fasilitator dalam mencapai tujuan pembelajaran dituntut mampu
mengembangkan sikap inovatif dan memiliki etos kerja yang tinggi sehingga mampu
memberikan efek yang positif terhadap profesionalisme pengajar (Saptono dkk.,
2020). Keberhasilan dalam proses pembelajaran daring tidak hanya dipengaruhi oleh
pengajar saja, namun tergantung pada insfrastruktur e-learning universitas dan
kompetensi kognitif mahasiswa, dosen, serta staf. Sistem e-learning yang efektif
memungkinkan interaksi yang cepat antara mahasiswa dan dosen (Garad dkk., 2021).

Terdapat lima indikator yang menjadi tolak ukur pembelajaran yang efektif

yaitu (Situmorang, 2016) (1) kesesuaian dengan strategi yang dijalankan dalam



pembelajaran, (2) penyampaian materi pelajaran, (3) interaksi pengajar dengan

peserta didik, (4) memahami materi yang disampaikan, dan (5) alokasi waktu.

Faktor-faktor sebagai penentu keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran daring
yang efektif adalah (Mitasari, dkk, 2021):

1.

Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia pada pembelajaran meliputi pendidik dan peserta didik
dengan peran yang berbeda namun memiliki pengaruh terhadap suatu
keberhasilan pembelajaran. Dalam pembelajaran daring, seorang pendidik harus
mampu menerapkan metode pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan
materi agar peserta didik mampu memahami materi yang disampaikan. Metode
pembelajaran menjadi salah satu hal yang penting, dinamika pembelajaran yang
menarik sangat ditentukan oleh metode pembelajaran yang digunakan oleh
pendidik (Mansyur, 2020). Selain itu, bahan ajar yang interaktif juga mampu
meningkatkan diskusi dan keaktifan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran. Pemilihan dan pengembangan bahan ajar sangat bergantung oleh
tujuan pembelajaran (Zain, 2017).

Teknologi

lImu pengetahuan di bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi memiliki
perkembangan yang sangat pesat dan berpengaruh terhadap berbagai aspek
kehidupan, salah satu nya yaitu bidang pendidikan. Pemanfaatan teknologi
sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat dimaksimalkan
penggunaannya dalam pembelajaran daring. Media pembelajaran merupakan
komponen dalam pembelajaran yang mampu mendukung penyampaian suatu
komunikasi atau informasi dengan baik. Penggunaan media pembelajaran yang
tepat mampu untuk menyampaikan pengetahuan secara efektif dan efisien.
Sarana dan Prasarana

Pembelajaran dirasa efektif dan efisien jika informasi terkait pembelajaran dapat
disampaikan dengan baik. Sarana dan prasarana dalam pembelajaran daring
harus diperhatikan serta ditingkatkan. Pengembangan Learning Management
System (LMS) kampus perlu dilakukan pada tiap institusi. Selain itu, institusi
perlu menyediakan platform media pembelajaran yang mudah diakses dan dapat
diakses kapan saja.



Dalam mencapai efektivitas pembelajaran daring terdapat berbagai macam indikator
yaitu (Djusar dkk, 2021) (1) aplikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran, (2)
konten/bahan ajar yang digunakan pada saat pembelajaran, (3) perangkat yang
digunakan, (4) waktu yang dipakai, (5) biaya yang digunakan, dan (6) interaksi
antara pengajar dengan peserta didik, interaksi dalam pembelajaran daring dilakukan
dengan cara memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi seperti aplikasi
video conference.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa pemilihan metode
pembelajaran, pemilihan bahan ajar, pemilihan media pembelajaran serta alokasi
waktu pembalajaran yang tepat, mampu menciptakan proses pembelajaran yang
efektif dan efisien karena pesan dan informasi dapat tersampaikan dengan baik

kepada peserta didik.

METODE

Penelitian dilakukan di suatu perguruan tinggi yang memiliki 6 program studi yang
meliputi (1) teknik mesin, (2) teknik sipil, (3) teknik elektro, (4) teknik arsitektur, (5)
teknik kimia, dan (6) teknik industri. Populasi yang digunakan yaitu dosen dan
mahasiswa (angkatan 2018-2020) Fakultas Teknik. Sampel yang digunakan untuk
penentuan alternatif yaitu 3 mahasiswa dari masing-masing program studi.
Sedangkan sampel yang digunakan dalam penilaian kriteria dan alternatif yaitu
Ketua Program Studi Fakultas Teknik. Sehingga jumlah sampel secara keseluruhan
yaitu 6 dosen dan 18 mahasiswa. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu
dengan menggunakan AHP. Untuk menentukan pembelajaran yang efektif, maka
digunakan 5 kriteria yaitu metode pembelajaran yang efektif, bahan ajar efektif,
aplikasi video conference efektif, aplikasi pembelajaran yang efektif, serta alokasi

waktu pembelajaran daring efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan lima struktur hirarki yang dibuat berdasarkan tujuan
penelitian, kriteria, dan alternatif yang telah ditetapkan. Data penelitian didapatkan

menggunakan metode kuesioner kemudian dilakukan pengolahan data menggunakan



metode AHP dengan bantuan software expert choice lalu didapatkan hasil yang

ditunjukkan pada Gambar 1. Hasil Pengolahan Data.

o Sofrwass Expert Chosce

Gambar 1. Hasil Pengolahan Data

3.1 Metode pembelajaran yang efektif

Penerapan metode pembelajaran oleh pendidik yang sesuai dengan kondisi kelas
serta materi yang akan diajarkan, mampu menghasilkan pembelajaran yang
berkualitas sehingga hasil belajar dari peserta didik tinggi. Metode pembelajaran
yang efektif berkaitan dengan kondisi peserta didik, pendidik diharapkan mampu
melakukan pengembangan terhadap berbagai macam metode pembelajaran dengan
tujuan untuk meningkatkan kemampuan berfikir, kemampuan menganalisis, serta
hasil belajar dari peserta didik (Nasution, 2017). Terdapat berbagai macam metode
pembelajaran antara lain (Ahyat, 2017): (1) metode ceramah dan tanya jawab, (2)
metode diskusi, (3) metode tutorial/bimbingan, dan (4) metode pemecahan masalah.
Beberapa faktor yang menjadi pertimbangan dalam menentukan metode
pembelajaran yang tepat (Mansyur, 2020) vyaitu: (1) kesesuaian pada tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan, (2) kemampuan pengajar, (3) karakteristik bahan
ajar, dan (4) kelengkapan fasilitas.

Pada penelitian ini kriteria yang digunakan vyaitu: (1) kesesuaian dengan

tujuan pembelajaran, (2) kemampuan pengajar, (3) karakteristik bahan ajar, dan (4)



kelengkapan fasilitas. Hasil penelitian menunjukkan kriteria kesesuaian dengan
tujuan pembelajaran merupakan Kkriteria yang tertinggi yaitu sebesar 0,320. Ini
artinya kriteria tersebut yang paling berpengaruh dalam menentukan metode
pembelajaran yang efektif. Alternatif yang digunakan ada 4 yaitu: (1) metode
ceramah dan tanya jawab, (2) metode diskusi, (3) metode tutorial/bimbingan, dan (4)
metode pemecahan masalah. Dari keempat alternatif tersebut, metode diskusi
merupakan alternatif tertinggi yaitu sebesar 0,314. Ini artinya metode diskusi sebagai
alternatif terbaik untuk diterapkan.

Metode diskusi merupakan cara-cara pembelajaran dengan menyajikan materi
melalui pemecahan suatu kasus atau permasalahan dengan tujuan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah pengetahuan,
dan membuat suatu keputusan dari hasil diskusi yang dilakukan (Ahyat, 2017).
Menurut Ahmad & Syahraini (2018), penerapan metode diskusi memiliki
keunggulan antara lain (1) metode diskusi melibatkan seluruh peserta didik dalam
proses pembelajaran sehingga seluruh peserta didik mampu memahami materi yang
sedang diajarkan, (2) masing-masing peserta didik mampu menilai seberapa tingkat
pemahaman bahan pelajarannya, dan (3) mampu mengembangkan cara berfikir Kritis.
Metode diskusi lebih menekankan keaktifan mahasiswa dan diketahui memiliki
pengaruh yang positif terhadap kinerja akademik sehingga diharapkan mampu
berperan aktif dalam proses pembelajaran serta memahami materi pembelajaran yang
disampaikan (Edriati dkk., 2015).

3.2 Bahan ajar efektif

Bahan ajar juga menjadi aspek penting dalam menciptakan pembelajaran efektif
karena bahan ajar menjadi komponen pembelajaran yang digunakan oleh pendidik
sebagai bahan belajar untuk peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran
(Khulsum, dkk, 2018). Terdapat beberapa macam jenis bahan ajar yang dapat
digunakan saat pembelajaran daring sebagai berikut: (1) video pembelajaran
(Setiono, 2021), (2) modul (Setiono, 2021), (3) power point (PPT) (Setiono, 2021),
dan (4) power point bernarasi (Mana, 2021). Dalam menentukan bahan ajar terdapat
beberapa hal yang menjadi pertimbangan antara lain (Abdullah, 2012): (1)
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, (2) ekonomis, (3) praktis
dan sederhana, dan (4) kemudahan akses materi.



Pada penelitian ini kriteria yang digunakan yaitu: (1) kesesuaian dengan
tujuan pembelajaran, (2) ekonomis, (3) praktis dan sederhana, dan (4) kemudahan
akses materi. Hasil penelitian menunjukkan kriteria kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran merupakan Kriteria yang tertinggi yaitu sebesar 0,402. Ini artinya
Kriteria tersebut yang paling berpengaruh dalam menentukan bahan ajar yang efektif.
Alternatif yang digunakan ada 4 yaitu: (1) video pembelajaran, (2) modul, (3) PPT,
dan (4) PPT bernarasi. Dari keempat alternatif tersebut, bahan ajar PPT merupakan
alternatif tertinggi yaitu sebesar 0,300. Ini artinya bahan ajar PPT sebagai alternatif
terbaik untuk digunakan.

Power point atau PPT merupakan salah satu program komputer yang
dikembangkan oleh Microsoft dan digunakan untuk presentasi. PPT menjadi salah
satu program yang telah dirancang khusus untuk dapat mempresentasikan program
multimedia secara menarik, mudah dalam pembuatan dan penggunaan, serta relatif
murah karena hanya memerlukan alat untuk penyimpanan data (Sitorus dkk., 2020).
Penggunaan bahan ajar PPT mampu menarik minat peserta didik dalam belajar dan
efektif digunakan untuk pengajar selama pembelajaran jarak jauh, mudah dalam
penggunaan, serta banyak fitur yang dapat dimanfaatkan untuk membantu dalam
proses pembelajaran, serta mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik
karena PPT mampu menggabungkan segala elemen media (teks, suara, gambar,
animasi, dan video) (Purwanti dkk., 2020).

3.3 Aplikasi video conference efektif
Pemilihan media pembelajaran berbasis internet perlu ditinjau dan dipertimbangkan
agar tepat guna dan memberikan dampak yang baik untuk peserta didik serta
penggunaan aplikasi pembelajaran dapat digunakan sebagai akses materi bagi peserta
didik ataupun dapat digunakan untuk menggungah penugasan dari peserta didik
(Wilson, 2020). Interaksi antara pengajar dengan peserta didik pada pembelajaran
daring memanfaatkan aplikasi video conference, pemanfaatan video conference yang
baik akan memiliki peran yang sangat baik. Berbagai macam aplikasi video
conference antara lain (1) google meet (Wilson, 2020), (2) zoom meeting (Wilson,
2020), (3) discord (Ridho dkk., 2021), (4) skype (Fauziah, 2021), dan lain-lain.
Dalam menentukan aplikasi video conference yang tepat perlu beberapa
pertimbangan yaitu (1) kapasitas pengguna (Indini dkk., 2021), (2) kaya fitur (Indini



dkk., 2021), (3) penggunaan data internet (Indini dkk., 2021), (4) kemudahan akses
(Santosa & Retno, 2020), dan lain-lain.

Pada penelitian ini kriteria yang digunakan yaitu (1) kapasitas pengguna, (2)
kaya fitur, (3) penggunaan data internet, dan (4) kemudahan akses. Hasil penelitian
menunjukkan kriteria kemudahan akses merupakan Kkriteria yang tertinggi Yyaitu
sebesar 0,530. Ini artinya kriteria tersebut yang paling berpengaruh dalam
menentukan aplikasi video conference yang efektif. Alternatif yang digunakan ada 2
yaitu: (1) google meet dan (2) zoom meeting. Dari kedua alternatif tersebut, aplikasi
zoom meeting merupakan alternatif tertinggi yaitu sebesar 0,577. Ini artinya aplikasi
zoom meeting sebagai alternatif terbaik untuk digunakan.

Beberapa keunggulan penggunaan zoom meeting yaitu (Irmada & lka, 2021):
(1) memiliki kualitas video yang baik, (2) mudah dalam penggunaan, (3) serta
banyak fitur yang mampu memfasilitasi pengajar maupun peserta didik dalam proses
pembelajaran selama daring sehingga mampu menunjang pembelajaran daring yang
efektif.

3.4 Aplikasi pembelajaran efektif

Berbagai perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) mampu
mendukung dan memperlancar aktivitas manusia salah satunya yaitu aktivitas belajar
mengajar dalam dunia pendidikan. Penggunaan media pembelajaran berbasis android
mampu memudahkan aktivitas dalam sektor pendidikan karena memiliki sifat yang
fleksibel, mudah diakses, dan memiliki banyak fungsi yang sangat membantu
kehidupan sehari-hari (Mustadi dkk, 2022). Berbagai macam aplikasi pembelajaran
antara lain (1) google classroom (Wilson, 2020), (2) whatsapp group (Wilson, 2020),
(3) schoology (Supratman dan Fitri, 2018), (4) open learning (Artanto dkk., 2020),
dan lain-lain. Dalam menentukan media pembelajaran yang tepat, terdapat hal-hal
yang perlu diperhatikan yaitu (Aprilia dkk., 2021) (1) kemudahan dalam penggunaan,
(2) penggunaan data internet, (3) kapasitas unggah dokumen, dan (4) tingkat error
media.

Pada penelitian ini kriteria yang digunakan yaitu (1) kemudahan dalam
penggunaan, (2) penggunaan data internet, (3) kapasitas unggah dokumen, dan (4)
tingkat error media. Hasil penelitian menunjukkan kriteria kemudahan dalam
penggunaan merupakan kriteria yang tertinggi yaitu sebesar 0,491. Ini artinya Kkriteria



tersebut yang paling berpengaruh dalam menentukan aplikasi pembelajaran efektif.
Alternatif yang digunakan ada 4 yaitu (1) google classroom, (2) whatsapp group, (3)
open learning, dan (4) schoology. Dari keempat alternatif tersebut, aplikasi
schoology merupakan alternatif tertinggi yaitu sebesar 0,293. Ini artinya aplikasi
schoology sebagai alternatif terbaik untuk digunakan.

Schoology mampu memberikan manfaat bagi sektor pendidikan seperti
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh sehingga dapat berjalan efisien dan efektif
dalam penyampaian materi, penyampaian tugas, maupun pengumpulan tugas
(Warsito & Hari, 2019). Dalam penggunaanya schoology memiliki tampilan yang
mudah untuk digunakan, dapat digunakan sebagai ruang diskusi dan memudahkan
untuk berinteraksi antara pengajar dan peserta didik, serta materi yang dibagikan
dapat diakses kapan saja tanpa batasan waktu dan tempat (Wicaksono & Supri,
2020).

3.5 Alokasi waktu pembelajaran daring efektif

Manajemen waktu dalam Kkegiatan belajar mengajar berdampak pada proses
pembelajaran yaitu dapat mendukung pemahaman serta keaktifan peserta didik.
Alokasi waktu merupakan lamanya proses pembelajaran yang disesuaikan
berdasarkan bahan ajar, kemampuan peserta didik dalam memahami
informasi/materi yang disampaikan, serta gaya belajar peserta didik sehingga proses
pembelajaran diharapkan dapat berjalan dengan baik (Tarihoran & Wiputra, 2020).
Durasi kegiatan belajar mengajar sangat penting dan menjadi salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap terciptanya efektivitas pembelajaran, karena berkaitan dengan
konsentrasi pembelajar (Saraha dkk., 2021). Menurut Astuty (2021), penentuan
alokasi waktu didasarkan pada (1) jumlah minggu efektif dalam satu semester, (2)
alokasi waktu pelajaran per minggu, dan (3) memperhatikan jumlah kompetensi
dasar. Sedangkan dalam Permendikbud no. 22 tahun 2016 mengenai Perencanaan
Pembelajaran dikatakan bahwa penentuan alokasi waktu ditentukan berdasarkan (1)
jumlah kompetensi dasar yang harus dicapai dan (2) jumlah jam pelajaran yang
tersedia dalam rancangan pembelajaran (Kusuma & Winarno, 2018).

Pada penelitian ini kriteria yang digunakan yaitu (1) jumlah minggu efektif
dalam satu semester, (2) jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam rancangan
pembelajaran, dan (3) jumlah kompetensi dasar yang harus dicapai. Hasil penelitian



menunjukkan kriteria jumlah kompetensi dasar yang harus dicapai merupakan
Kriteria yang tertinggi yaitu sebesar 0,503. Ini artinya kriteria tersebut yang paling
berpengaruh dalam menentukan alokasi waktu pembelajaran daring efektif.
Alternatif yang digunakan ada 3 yaitu: (1) 45 menit, (2) 60 menit, dan (3) 90 menit.
Dari ketiga alternatif tersebut, 60 menit merupakan alternatif tertinggi yaitu sebesar
0,482. Ini artinya alokasi waktu pembelajaran daring selama 60 menit sebagai
alternatif terbaik untuk diterapkan. Waktu tersebut dianggap efektif karena jika
pembelajaran terlalu lama membuat mahasiswa jenuh dan merasa bosan sehingga

konsentrasi mahasiswa berkurang saat mengikuti pembelajaran (Asiah, 2020).

. PENUTUP

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan
sebagai berikut: Pada penelitian ini, dalam menentukan pembelajaran daring yang
efektif digunakan 5 kriteria yaitu metode pembelajaran, bahan ajar, aplikasi video
conference, aplikasi pembelajaran, serta alokasi waktu lama pembelajaran daring.
Metode pembelajaran yang paling efektif untuk diterapkan ketika pembelajaran
daring adalah metode diskusi sebesar 0,314. Bahan ajar yang paling efektif untuk
digunakan ketika pembelajaran daring adalah bahan ajar PPT sebesar 0,300. Aplikasi
video conference yang paling efektif untuk digunakan ketika pembelajaran daring
adalah aplikasi zoom meeting sebesar 0,577. Aplikasi pembelajaran yang paling
efektif untuk digunakan ketika pembelajaran daring adalah aplikasi pembelajaran
schoology sebesar 0,293. Alokasi waktu lama pembelajaran yang paling efektif
untuk digunakan ketika pembelajaran daring adalah selama 60 menit sebesar 0,482.
Berdasarkan pengolahan data yang didapat, nilai consistency ratio dari keseluruhan
elemen yang ada memiliki nilai < 0,1 yang berarti keseluruhan elemen tersebut

memiliki tingkat konsistensi yang baik.
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